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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sumbangan antara kemampuan 
passing bawah, passing atas, dan servis atas terhadap kemampuan bermain 
bolavoli siswa peserta ekstrakurikuler bolavoli SMP N 1 Karangkobar tahun 
2011/2012, baik secara masing-masing maupun secara bersama-sama. 
 Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Subyek dari penelitian 
ini adalah siswa berusia 13-15 tahun yang mengikuti ekstrakurikuler bolavoli 
SMP Negeri 1 Karangkobar, yang berjumlah 21 orang. Pengambilan data 
menggunakan tes dan pengukuran dengan instrumen berupa modifikasi braddy 
volleyball test untuk variabel kemapuan bermain bolavoli, tes passing bawah dari 
Depdiknas untuk variabel kemapuan passing bawah, tes passing atas dari 
Depdiknas untuk variabel kemampuan passing atas, dan tes servis atas dari 
Depdiknas untuk variabel kemampuan servis atas. Teknik analisis data 
menggunakan analisis regresi, korelasi pearson product moment, korelasi ganda, 
melalui uji prasyarat normalitas dan homogenitas. 
Hasil penelitian diperoleh bahwa ada sumbangan yang signifikan antara 
kemampuan passing bawah terhadap kemampuan bermain bolavoli sebesar 
29,2%. Ada sumbangan yang signifikan antara kemampuan passing atas terhadap 
kemampuan bermain bolavoli sebesar 48,86%. Ada sumbangan yang signifikan 
antara kemampuan servis atas terhadap kemampuan bermain bolavoli sebesar 
21,51%. Ada sumbangan yang signifikan antara kemampuan passing bawah,  
passing atas, dan servis atas terhadap kemampuan bermain bolavoli 
ekstrakurikuler bolavoli SMP Negeri 1 karangkobar tahun 2011/2012 yaitu 
sebesar 64,63%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Perkembangan olahraga di Indonesia dari tahun ke tahun semakin 
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat antara lain semakin banyak 
masyarakat melakukan olahraga sebagai bentuk gaya hidup. Salah satu olahraga 
permainan yang paling digemari dan dimainkan oleh masyarakat adalah bolavoli. 
Dengan demikian dapat dilihat bahwa permainan bolavoli semakin populer di 
Indonesia. Permainan bolavoli tidak hanya dimainkan dalam masyarakat saja 
tetapi di lingkungan sekolah, perguruan tinggi maupun instansi. 
Menurut Glen dan Frances (1966: 1),Volleyball has achieved great 
popularity in all countries where it has been introduced. This is due in part 
to the lack of highly specialized equipment and facilities and reasonably 
simple set of rules. Volleyball is also very adaptable game, modifiable for 
various numbers of players, different sexes and ages. It is popular as a 
men’s, women’s and coeducational activity. It is usually introduced, with 
modified rules, at the grammar school level. 
 
 Permainan bolavoli pada sekarang ini tidak hanya merupakan olahraga 
yang bersifat rekreasi, sekedar alat untuk meningkatkan kesegaran jasmani saja 
tetapi telah menuntut kualitas prestasi yang setinggi-tingginya. Dengan adanya 
tuntutan prestasi yang setinggi-tingginya, maka permainan bolavoli sangat perlu 
di adakannya pembinaan prestasi secara serius sejak dini serta berkesinambungan, 
salah satunya melalui jalur pendidikan. 
 Pendidikan jasmani yang dilaksanakan di sekolah hanya dilaksanakan 2 
jam pelajaran perminggu, diperkirakan belum memenuhi tujuan pendidikan 
jasmani, seperti pembelajaran bolavoli yang hanya dilaksanakan 2 sampai 3 
pertemuan tiap semesternya sangat kurang untuk meningkatkan keterampilan 
2 
 
suatu cabang olahraga. Maka diperlukan waktu khusus untuk dapat meningkatkan 
keterampilan dasarnya. Waktu khusus yang dilaksanakan oleh sekolah adalah 
melalui kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan suatu 
kegiatan yang ditujukan untuk siswa agar dapat meningkatkan keterampilan, 
menampung dan mengembangkan potensi siswa yang tidak tersalurkan saat 
pelajaran yang dilakukan di sekolah. Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
bolavoli siswa diarahkan dan dikembangkan sesuai minat, bakat dan kemampuan 
siswa. Pada kegiatan ekstrakurikuler diharapkan akan lahir bibit-bibit 
olahragawan yang nantinya dapat dibina untuk menghadapi event olahraga. 
 Pemilihan olahraga yang dilaksanakan di sekolah disebabkan karena 
kondisi setempat, kondisi teknik dan organisasi sekolah. Permainan bolavoli 
merupakan olahraga yang termasuk dalam pembelajaran pendidikan jasmani. 
Dengan adanya pembelajaran bolavoli di sekolah dikarenakan mudah dipelajari 
dan dipahami. Menurut Machfud Irsyada (2000: 15), hal-hal yang menguntungkan 
apabila permainan bolavoli dipilih sebagai olahraga prioritas di sekolah antara 
lain: 
1. Lapangan relatif kecil dan dapat dimodifikasi serta memungkinkan 
anak-anak ikut dalam permainan dalam jumlah yang relatif banyak. 
2. Perlengkapan yang dibutuhkan sederhana dan mudah didapat. 
3. Sifat permainan tidak berubah apabila lapangan dimodifikasi atau 
jumlah pemain dikurangi. 
4. Dapat dimainkan dalam ruangan tertutup atau gedung olahraga 
lapangan terbuka, di atas rumput maupun di tepi pantai. 
5. Dapat dimainkan bersama-sama atau menimbulkan kegembiraan. 
6. Dapat dimainkan laki-laki dan perempuan dari segala usia. 
7. Permainan bolavoli merupakan permainan yang menarik dan mudah 
dipelajari. 





 Dengan dilaksanakannya pembinaan bolavoli bagi siswa supaya mampu 
mempelajari, menguasai dan memainkan permainan bolavoli secara bagus. Dalam 
mempelajari permainan bolavoli dibutuhkan waktu dan proses yang panjang 
supaya keterampilan gerak dapat dikuasai dengan baik. Kegiatan ekstrakurikuler 
bolavoli dilaksanakan untuk menambah penguasaan teknik dasar permainan 
bolavoli secara individual. Teknik dasar hanya dapat dikuasai  dengan baik jika 
melakukan latihan yang teratur dan terprogram secara tepat. Kegiatan 
ekstrakurikuler dapat dijadikan sebagai tempat untuk menampung dan 
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa yang belum tertuang apabila 
hanya mengikuti pelajaran yang ada di sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler 
diharapkan kemampuan siswa dapat meningkat dengan latihan khusus yang 
sesuai. Kegiatan ekstrakurikuler diadakan secara berkesinambungan dan serius 
supaya kegiatan ini dapat dijadikan tempat untuk mengembangkan potensi dan 
minat yang dimiliki oleh siswa. Dilaksanakan secara berkesinambungan dan 
serius supaya kemampuan siswa dapat secara bertahap meningkat dan dapat 
mencapai prestasi secara maksimal. 
 SMP Negeri 1 Karangkobar adalah salah satu SMP yang mengadakan 
kegiatan ekstrakurikuler bolavoli yang berjalan cukup lama. Kegiatan 
ekstrakurikuler dilaksanakan 3 kali pertemuan setiap minggunya. Dengan 
tersedianya alat dan fasilitas yang mendukung kegiatan ini dapat berjalan secara 




 Hasil dari kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan cukup 
membanggakan. Hal ini dikarenakan prestasi yang telah diperoleh selama 
mengikuti POPDA tingkat Provinsi Jawa Tengah. Pada tahun 2010 merupakan 
prestasi yang gemilang karena SMP N 1 Karangkobar kembali maju ke tingkat 
Provinsi mewakili Kabupaten Banjarnegara dan telah melewati babak penyisihan 
terlebih dahulu di tinggkat Kabupaten dan Karesidenan Banyumas. Untuk tim 
putra ini adalah prestasi awal yang berhasil dicapai selama ini, sedangkan tim 
putri sudah jauh terlebih dahulu mengukir prestasi tingkat Provinsi Jawa Tengah 
sejak tahun 2006. Pada tahun 2007 berhasil meraih juara III, pada tahun 2008 
meraih juara II dan pada tahun 2009 meraih juara III, dan pada 2010 tidak berhasil 
sampai ke tingkat provinsi.  
 Agar prestasi dapat maksimal maka memerlukan berbagai faktor yang 
mendukung. Suharno (1984: 3), berpendapat bahwa faktor-faktor pendukung 
permainan bolavoli adalah indogen dan eksogen. Faktor indogen terdiri atas 
kesehatan fisik dan mental yang baik, bentuk tubuh yang sesuai dengan cabang 
olahraga bolavoli, memiliki bakat untuk bermain bolavoli, memiliki sikap mental 
yang baik. Faktor-faktor eksogen meliputi fasilitas, alat, perlengkapan dan biaya, 
guru atau pelatih, organisasi sekolah maupun diluar sekolah, lingkungan yang 
baik. 
 Menurut Nuril Ahmadi (2007: 20) mengatakan bahwa dalam permainan 
bolavoli ada beberapa bentuk teknik dasar yang harus dikuasai oleh pemain. 
Teknik-teknik dalam permainan bolavoli terdiri atas service, passing bawah, 
passing atas, block dan smash. Teknik dasar dalam permainan bolavoli 
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mempunyai peranan yang sangat penting untuk menjaga kualitas permainan dan 
mengembangkan prestasi pemain. Selain itu penguasaan teknik dasar merupakan 
salah satu unsur yang ikut menentukan menang atau kalahnya suatu tim dalam 
suatu pertandinan disamping unsur-unsur kondisi fisik, taktik dan psikis. Untuk 
dapat bermain bolavoli seorang pemain harus menguasai berbagai teknik dasar 
dalam permainan bolavoli. Beberapa teknik dasar dalam permainan bolavoli 
antara lain passing bawah, passing atas, servis, smes dan blok. Teknik dasar ini 
harus dikuasai dengan baik dan benar. 
 Teknik dasar passing bawah perlu dikuasai dengan baik oleh seorang 
pemain bolavoli akan membantu sebuah tim untuk dapat memainkan bola. 
Passing bawah digunakan untuk menerima serangan, mengumpan kepada pemain 
lain. Apabila passing bawah tidak dapat dilakukan dengan baik maka akan 
mempersulit tim dalam memainkan bola dalam sebuah permainan. Manfaat 
menguasai teknik dasar passing bawah dengan baik adalah sekeras apapun servis 
atau pukulan yang dipukulkan ke bola dapat diterima dan dikembalikan dengan 
tenang dan terarah. 
 Passing atas lebih sering digunakan untuk memberi umpan pada pemain 
untuk melakukan serangan. Penguasaan passing atas yang baik akan memberikan 
keuntungan kepada tim untuk kesuksesan dalam melakukan suatu serangan 
dengan baik. Untuk dapat menguasai dan mengembangkan teknik dasar passing 
atas dengan baik diperlukan latihan.  
 Dalam permainan bolavoli untuk memulai sebuah permainan diawali 
dengan servis. Penguasaan teknik servis atas dengan baik akan memberikan 
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sebuah serangan pertama yang dapat mempersulit lawan. Servis atas yang kuat 
dan keras akan sulit diterima oleh lawan sehingga tim memiliki keuntungan untuk 
memperoleh angka. Sesuai dengan kemajuan permainan bolavoli, servis 
merupakan salah satu faktor penentu kemenangan disamping kondisi fisik, teknik 
dan mental pemain. Mengingat kedudukan servis begitu penting, maka hendaknya 
dalam melakukan servis harus bisa menyulitkan lawan bahkan mencetak angka 
bagi tim. 
 Penurunan prestasi yang diperoleh SMP Negeri 1 Karangkobar 
disebabkan oleh semakin sedikit yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan 
menurunnya kemampuan siswa dalam bermain bolavoli. Semakin sedikitnya 
peserta ekstrakurikuler disebabkan oleh jarak sekolah dengan tempat tinggal 
beberapa siswa yang jauh dan tidak adanya kendaraan umum apabila sudah terlalu 
sore dan ada beberapa peserta yang memilih untuk mengikuti ekstrakurikuler lain 
yang diadakan disekolah. Penurunan kemampuan peserta ekstrakurikuler sangat 
terlihat jelas dari menurunnya prestasi yang diperoleh. Penurunan kemampuan 
yang paling terlihat jelas adalah kemampuan passing, baik passing  bawah, 
maupun passing atas dan servis atas. Yang pada dasarnya penguasaan kemampuan 
bermain bolavoli sangat dibutuhkan untuk dapat memperoleh prestasi yang 
diharapkan.  
 Oleh karena pentingnya penguasaan teknik passing bawah, passing atas, 
dan servis atas dalam permainan bolavoli perlu diadakannya penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui besarnya sumbangan yang diberikan oleh masing-
masing teknik tersebut. Selain itu belum diketahui seberapa besar sumbangan 
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ketiga teknik tersebut terhadap kemampuan bolavoli yang dimiliki oleh siswa 
yang mengikuti ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Karangkobar. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Dari latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 
yang muncul yaitu: 
1. Menurunnya prestasi bolavoli siswa SMP Negeri 1 Karangkobar. 
2. Semakin sedikit siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMP N 1 
Karangkobar. 
3. Siswa lebih memilih ekstrakurikuler lain yang lebih menarik minat siswa. 
4. Menurunnya kemampuan yang dimiliki oleh peserta ekstrakurikuler terutama 
teknik dasar passing bawah, passing atas dan servis atas dalam permainan 
bolavoli  
5. Belum diketahui seberapa besar sumbangan passing bawah, passing atas dan 
servis atas terhadap kemampuan bermain bolavoli di ekstrakurikuler SMP 
Negeri 1 Karangkobar.. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Permasalahan dalam penelitian ini hanya dibatasi tentang besarnya 
sumbangan dari passing bawah, passing atas dan servis atas terhadap kemampuan 





D. Perumusan masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas peneliti 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Seberapa besar sumbangan passing bawah bolavoli terhadap kemampuan 
bermain bolavoli siswa peserta ekstrakurikuler bolavoli SMP N 1 
Karangkobar? 
2. Seberapa besar sumbangan passing atas bolavoli terhadap kemampuan bermain 
bolavoli siswa peserta ekstrakurikuler bolavoli SMP N 1 Karangkobar? 
3. Seberapa besar sumbangan servis atas bolavoli terhadap kemampuan bermain 
bolavoli siswa peserta ekstrakurikuler bolavoli SMP N 1 Karangkobar? 
4. Seberapa besar sumbangan passing bawah, passing atas dan servis atas 
bolavoli terhadap kemampuan bermain bolavoli siswa peserta ekstrakurikuler 
bolavoli SMP N 1 Karangkobar? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah  
1. Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan passing bawah bolavoli terhadap 
kemampuan bermain bolavoli siswa peserta ekstrakurikuler bolavoli SMP N 1 
Karangkobar. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan passing atas  bolavoli terhadap 




3. Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan servis atas bolavoli terhadap 
kemampuan bermain bolavoli siswa peserta ekstrakurikuler bolavoli SMP N 1 
Karangkobar. 
4. Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan passing bawah, passing atas, dan 
servis atas bolavoli terhadap kemampuan bermain bolavoli siswa peserta 
ekstrakurikuler bolavoli SMP N 1 Karangkobar. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 
1. Manfaat teoritis 
Dapat dijadikan kajian bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan 
penelitian dengan tema yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa  
Dapat dijadikan sebagai gambaran seberapa kemampuan bermain 
bolavoli yang dimiliki dan dapat dijadikan motivasi untuk meningkatkan 
kemampuan bermain bolavoli yang dimiliki. 
b. Bagi Guru/Pelatih  
Dapat memberikan informasi yang berguna bagi guru di sekolah 
khususnya guru di SMP Negeri 1 Karangkobar  untuk meningkatkan 





c. Bagi Organisasi/Lembaga 
Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi 
penyelengaraan kegiatan ekstrakurikuler bolavoli 
d. Bagi Peneliti 
Penelitian ini merupakan suatu kesempatan yang baik untuk mengetahui 
secara langsung masalah tentang kemampuan bolavoli dan bagaimana 
menciptakan hubungan timbal balik yang saling menguntungkan antara 







A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Permainan Bolavoli 
 Bolavoli adalah sebuah olimpiade tim olahraga di mana dua tim 
yang terdiri dari enam pemain yang dipisahkan oleh jaring/net. Setiap tim 
mencoba mencetak poin dengan landasan bola pada lapangan tim lain. 
Bolavoli dapat juga sebagai gaya hidup, bolavoli sebagai olahraga prestasi 
dan bolavoli sebagai salah satu pembangun bangsa (M. Muhyi, 2009: 2). 
Suharno H.P (1981: 1) mengatakan, “Permainan bola volley adalah olahraga 
yang dapat dimainkan oleh anak – anak sampai orang dewasa baik wanita 
maupun pria.” 
 Sukintaka (1979: 17) menjelaskan bahwa permainan bolavoli adalah 
suatu cabang olahraga berbentuk memvoli bola di udara hilir mudik di atas 
jaring atau net dengan maksud dapat menjatuhkan bola dalam petak lapangan 
lawan untuk mencari kemenangan dalam bermain. Theng KH (1973 : 13) 
mengatakan bahwa permainan bolavoli akan menyenangkan dan menjadi 
sukses tergantung dari kecakapan memainkan bola. Barbara L. Viera (2004: 
2) mengatakan bahwa “Bola voli dimainkan oleh dua tim dimana setiap tim 
beranggotakan dua sampai enam orang dalam satu lapangan berukuran 30 
kaki persegi (9 meter persegi) bagi setiap  tim, kedua tim dipisahkan oleh 
net.”  
 Nuril Ahmadi (2007: 19) menegaskan bahwa, permainan bolavoli 
merupakan suatu permainan yang kompleks yang tidak mudah untuk 
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dilakukan oleh setiap orang, diperlukan pengetahuan tentang teknik-teknik 
dasar dan teknik-teknik lanjutan untuk dapat bermain bolavoli secara efektif. 
PBVSI (2004: 7) menegaskan bahwa bolavoli adalah olahraga yang 
dimainkan oleh dua tim dalam setiap lapangan dengan melewatkan bola di 
atas net agar dapat jatuh menyentuh lantai lapangan lawan dan untuk 
mencegah usaha yang sama dari lawan. Setiap tim dapat memainkan tiga 
pantulan untuk mengembalikan bola. 
 
2. Hakikat Kemampuan Bermain Bolavoli 
 Menurut Wikipedia (2012: 1) “kemampuan adalah kapasitas 
seseorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan “. 
Endang Rini S, dkk (2007: 54 – 55).Kemampuan gerak dasar merupakan 
kemampuan yang biasa siswa lakukan guna meningkatkan kualitas hidup). 
Kemampuan gerak dasar dibagi menjadi tiga kategori yaitu kemampuan 
locomotor, kemampuan nonlocomotor, dan kemampuan manipulatif. 
Kemampuan locomotor  digunakan untuk memindahkan tubuh dari satu 
tempat ke tempat lain. Kemampuan nonlocomotor dilakukan ditempat tanpa 
ada ruang gerak yang memadai. Sedangkan kemampuan manipulatif 
dilakukan untuk memanipulasi benda. 
 Menurut Machfud Irsada (2000: 17) Gerak dasar dalam permainan 
bolavoli merupakan ketrampilan gerak yang dilakukan dalam kegiatan 
bermain bolavoli baik yang berkaitan dengan aktivitas pada saat memainkan 
bola maupun pada saat tanpa memainkan bola. Permainan bolavoli 
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membutuhkan kemampuan untuk mempersepsi bola, mencangkup arahnya, 
ketinggiannya, dan kecepatannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan bermain bolavoli merupakan potensi seseorang untuk 
menunjukkan keahlian bermain bolavoli yang merupakan hasil dari latihan 
atau praktik. 
 
3. Hakikat Teknik Dasar Bolavoli 
 Teknik dasar dalam permainan bolavoli menurut Nuril Ahmadi 
(2007: 20), ”Dalam permainan bola voli ada beberapa bentuk teknik dasar 
yang harus dikuasai. Teknk-teknik dalam permainan bola voli terdiri atas 
servis, passing bawah, passing atas, block, dan smash”. Untuk dapat bermain 
bolavoli dengan baik diperlukan penguasaan teknik dasar. Menurut Dieter 
Beutelstahl (1978: 9) “Teknik adalah prosedur yang dikembangkan 
berdasarkan praktek dan tujuan  mencari penyelesaian suatu problema 
gerakan tertentu dengan cara yang paling ekonomis dan berguna.” Suharno 
HP (1981: 35) menyatakan bahwa “Teknik dasar adalah suatu proses 
melahirkan keaktifan jasmani dan pembuktian dalam praktek dengan sebaik 
mungkin untuk menyelesaikan tugas yang pastinya dalam  cabang permainan 
bola volley.” 
Menurut Suhadi (2005: 3),Permainan bola voli merupakan permainan 
dengan menggunakan bola besar. Permainan bola voli pada 
hakikatnya adalah memvoli bola dengan menggunakanseluruh 
anggota badan dan menyeberangkan melewati net ke lapangan lawan. 
Permainan bolavoli merupakan permainan beregu dengan tujuan 
melewatkan bolasecara teratur melalui atas net dan mencegah bola 
menyentuh lantai atau lapangan permainan. 
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 Suharno HP (1981: 35). Dalam mempertinggi bermain bolavoli, 
teknik dasar harus dipelajari terlebih dahulu karena teknik dasar merupakan 
fondasi dari proses gerak yang mampu meningkatkan keterampilan gerak 
yang bermutu tinggi. Serta untuk mengembangkan mutu prestasi permainan 
bola voli dan juga merupakan salah satu unsur yang menentukan menang atau 
kalah suatu tim di dalam pertandingan disamping unsur kondisi fisik, taktik 
dan mental. Menurut M Yunus (1991: 108) “teknik adalah cara melakukan 
atau melaksanakan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu secara efisien dan 
efektif. Teknik dalam permainan bolavoli dapat diartikan sebagai cara 
memainkan bola dengan efektif dan efisien sesuai dengan peraturan-peraturan 
yang berlaku dalam bolavoli untuk mencapai hasil yang optimal.” 
 Secara individu penguasaan teknik dasar bolavoli akan mendukung 
penampilan seorang pemain. Secara tim atau jika semua pemain menguasai 
teknik dasar bolavoli dengan baik maka akan meningkatkan kualitas 
permainan, bahkan dapat menentukan menang atau kalahnya suatu tim. 
Sukintaka (1979: 29) mengemukakan bahwa “Penguasaan teknik dasar 
permainan bola voli merupakan salah satu unsur yang ikut menentukan 
menang atau kalahnya suatui regu di dalam suatu pertandingan disamping 
unsur-unsur kondisi fisik, taktik, dan mental.” Menurut Suharno HP (1981: 
35) menegaskan bahwa pentingnya penguasaan teknik dasar dalam permainan 
bolavoli selain dapat bermain bolavoli dengan baik juga mengingat hal-hal 
sebagai berikut: 
(1) Hukuman terhadap pelanggaran permainan yang berhubungan 
dengan keselahan teknik. 
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(2) Karena terpisahnya antara regu satu dengan regu yang lain, 
sehingga terjadi adanya sentuhan badan badan dari permainan 
lawan maka pengawasan wasit terhadap kesalahan ini lebih 
seksama. 
(3) Banyaknya unsur-unsur yang menyebabkan terjadinya kesalahan-
kesalahan teknik ini antara lain membawa bola, mengangkat bola, 
serta pukulan rangkap. 
(4) Permainan bola voli adalah waktu untuk memainkan bola sangat 
sempurna sehingga memungkinkan timbulnya kesalahan-
kesalahan teknik yang lebih besar. 
(5) Penggunaan taktik-taktik yang tinggi hanya dimungkinkan kalau 





4. Hakikat Teknik Dasar Servis Atas 
 Menurut Dieter Beutelstahl (1978: 9) “servis adalah sentuhan 
pertama dengan bola. Mula-mula servis ini hanya dianggap sebagai pukulan 
permulaan saja, cara melempar bola untuk memulai permainan. Kemudian 
servis ini berkembang menjadi  suatu senjata yang ampuh untuk menyerang.” 
Menurut M Yunus (1991: 109), servis merupakan pukulan pembukaan untuk 
memulai suatu permainan, teknik servis sekarang bukan hanya sebagai 
permulaan permainan, tapi jika ditinjau dari sudut taktik sudah merupakan 
suatu serangan awal untuk mendapat nilai supaya sebuah regu dapat 
memperoleh kemenangan.  
 Sedangkan menurut Nuril Ahmadi (2007: 20) servis adalah pukulan 
pertama yang dilakukan dari garis belakang akhir lapangan permainan 
melampui net ke daerah lawan. Pukulan servis dilakukan pada permulaan dan 
setiap terjadinya kesalahan. Karena pukulan servis sangat berperan besar 
untuk memperoleh poin, maka pukulan servis harus meyakinkan, terarah, 
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keras dan menyulikan lawan. Dalam permainan bola voli ada beberapa jenis 
servis,  antara lain servis tangan bawah (underhand service), servis tangan 
samping (side hand service), servis atas kepala (over head service), servis 
mengambang (float service), servis topspin, dan servis lompat (jump service). 
 Servis atas atau sering disebut overhead floater merupakan salah 
satu servis yang ada dalam permainan bolavoli.  Overhead floater adalah 
pukulan mengambang, karena bola yang dipukulbergerak ke kiri ke kanan 
dan ke atas ke bawah pada saat melintasi net (Barbara L. Viera, 2004:27). 
Menurut Dieter Beutelstahl (1978: 14) servis atas atau floating servis adalah 
servis yang tidak mengandung spin. Bola seakan-akan melayang, tanpa 
berputar sama sekali. Secara umum, bola itu melayang, kadang berubah arah, 
vertikal ataupun horisontal. 
 “The over head serving technique described in the following sections 
is the standar method of delivering the fload servis. Styized variations can 
emerge with experience; however, it is important that each player clearly 
understand and follow the basic principles described here.” Demikian 
pendapat William J. Neville (1990: 12).  
 Kelangsungan gerak servis mengambang (float  service) menurut 
Barbara L. Viera, dkk (2004: 31) 
Persiapan: 
1. Kaki dalam posisi melangkah dengan santai 
2. Berat badan terbagi seimbang 
3. Bahu sejajar net 
4. Kaki dari tangan yang tidak memukul berada di depan 
5. Gunakan telapak tangan terbuka 




1. Pukul bola di depan bahu lengan yang memukul 
2. Pukul bola tanpa atau dengan sedikit spin 
3. Pukul bola dengan 1 tangan 
4. Pukul bola dekat dengan tubuh 
5. Ayunkan lengan ke belakang dengan sikut ke atas 
6. Letakkan tangan di dekat telinga 
7. Pukul bola dengan tumit telapak tangan terbuka 
8. Pertahankan lengan pada posisi menjangkau sejauh mungkin 
9. Awasi bola pada saat hendak memukul 
10. Pindahkan berat badan ke depan 
Gerakan Lanjutan 
1. Teruskan memindahkan berat badan ke depan 
2. Jatuhkan lengan dengan perlahan sebagai lanjutan 












Gambar 1. Lambungan Bola Dan Ayunan Lengan Pada Servis (M. 















Gambar 2. Rangkaian Gerakan Servis Atas (M. Yunus 1991: 117) 
 Ketika akan melakukan servis kaki pemain depan belakang, berat 
badan bertumpu pada kaki belakang, bahu menghadap ke net dan bola 
dipegang menggunakan tangan yang tidak untuk memukul kira – kira setinggi 
pinggang, pandangan ke sasaran dan fokus pada bola (Coaching youth 
volleyball, 2007 : 94). Menurut M. Yunus (1991: 115), “Sesuai dengan 
kemajuan permainan, teknik servis saat ini tidak hanya sebagai pembukaan 
permainan, tetapi jika ditinjau dari sudut taktik sudah merupakan suatu 
serangan awal untuk mendapatkan nilai agar suatu regu berhasil meraih 
kemenangan.” Sekarang servis tidak lagi sebagai tanda dimulainya permainan 
tetapi diartikan sebagai serangan pertama bagi regu yang melakukan servis 
(Suharno H.P., 1981: 40).  
 
5. Hakikat Teknik Dasar Passing Bawah 
 Menurut Barbara L. Viera (2004: 19), passing bawah atau operan 
lengan bawah merupakan teknik dasar bola voli yang harus dipelajari lebih 
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tegasnya Barbara mengatakan bahwa “Operan ini biasanya menjadi teknik 
pertama yang digunakan tim bila tidak memegang servis. Operan ini 
digunakan untuk menerima servis, menerima spike, memukul bola setinggi 
pinggang ke bawah dan memukul bola terpantul di net” 
 Ada beberapa prinsip umum dalam melakukan passing bawah 
menurut William J Neville (1990: 20): 
• Players should be in controlled, balanced, procontact positions 
before the ball arive. 
• The ball contact on the forearms should be as far from the hips as 
the player can control. 
• Forearm passing is a skill requiring controlled deflection. The 
ball’s rebound path as it leaves the forearms will corespond to the 
angle at which the player holds the forearms. 
 
 Menurut Nuril Ahmadi (2007: 23)  mengatakan ada beberapa tahap 
dalam melkaukan passing bawah yaitu  :  
1) Persiapan 
a. Bergerak ke arah datangnya bola dan atur posisi tubuh. 
b. Gengam jemari tangan. 
c. Kaki dalam posisi meregang dengan santai, bahu terbuka lebar. 
d. Tekuk lutut, tahan tubuh dalam posisi rendah. 
e. Bentuk landasan dengan tangan. 
f. Sikut terkunci. 
g. Lengan sejajar dengan paha. 
h. Pinggang lurus. 
i. Pandangan ke arah bola 
 
2) Pelaksanaan 
a. Terima bola di depan badan. 
b. Kaki sedikit diulurkan. 
c. Berat badan dialirkan ke depan. 
d. Pukullah bola jauh dari badan. 
e. Pinggul bergerak ke depan. 
f. Perhatikan bola saat menyentuh lengan. Perkenaan pada lengan 
bagian dalam pada permukaan yang luas di antara pergelangan 




3) Gerak Lanjutan 
a. Jari tangan tetap digenggam. 
b. Siku tetap terkunci. 
c. Landasan mengikuti bola ke sasaran. 
d. Pindahkan berat badan ke sasaran. 








Gambar 3. Posisi Tangan Passing Bawah (M. Yunus 1991: 129) 
 





Gambar 4. Rangkaian Gerak Teknik Passing Bawah (M. Yunus 1991: 
130)  
 
 M. Yunus (1991: 122) menyatakan “Passing adalah mengoper bola 
kepada teman sendiri dalam satu regu dengan suatu teknik tertentu, sebagai 
langkah awal untuk menyusun pola serangan kepada regu lawan.” Passing 
bawah umumnya dilakukan untuk menerima servis, atau smash atau bola-bola 
setinggi pinggang kebawah. Barbara L.Viera (2004: 19) menyatakan “Operan 
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tangan bawah (underhand passing) atau bump. Operan ini biasanya menjadi 
teknik pertama yang digunakan tim anda tidak memegang servis.” 
 
6. Hakikat Teknik Dasar Passing Atas 
 Menurut Nuril Ahmadi (2007: 26-27) memainkan bola dengan 
teknik passing  atas dapat dilakukan dengan berbagai variasi yaitu antara lain: 
a) passing atas ke arah belakang lewat atas kepala, b) passing atas ke arah 
samping pemain, c) passing  atas sambil melompat ke atas, d) passing atas 
sambil menjatuhkan diri ke samping, e) passing atas sambil menjatuhkan diri 
ke atas. 
 Barbara L Viera (2004: 51) mengatakan passing atas bisa digunakan 
untuk menerima bola yang lebih tinggi dari bahu dan datang dengan essdikit 
kekuatan ke arah seorang pemain.  Passing atas dapat pula dilakuakn untuk 
memberikan operan kepada teman untuk melakukan serangan. Cara 
melakukan passing atas Nuril Ahmadi (2007: 25) adalah “Jari tangan terbuka 
lebar dan kedua tangan membentuk mangkuk hampir saling berhadapan. 
Sebelum menyentuh bola, lutut sedikit ditekuk hingga tangan berada di muka 
setinggi hidung. Sudut antara siku dan badan ± 45o. Bola disentuh dengan 
cara meluruskan kaki dan tangan.”  
 Tahapan melakukan passing atas menurut M Muhyi (2009: 53) 
dengan menggunakan kedua tangan yang diangkat ke atas lurus didepan 
kepala, jari-jari tangan dibuka. Bola didorong ka arah depan atas dengan arah 
bola berasal dari arah atas. Cara melakukan passing atas adalah dengan 
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berdiri tegak, kaki dibukaselebar bahu, kedua lutut sedikit ditekuk dan badan 
seimbang. Kemudian angkat kedua tangan ke atas agak ke depan, jari-jari 
tangan dibuka, pandangan mata pada bola yang datang sehingga perkenaan 







Gambar 5. Posisi Lengan Dan Jari Pada Saat Melakukan Passing Atas 











7. Hakikat Ekstrakurikuler Bolavoli SMP N 1 Karangkobar 
 Ekstrakurikuler pendidikan jasmani menurut Depdikbud (1994: 6), 
ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan pendidikan jasmani yang dilakukan 
diluar jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan di sekolah untuk memperluas 
wawasan, keterampilan, kemampuan, peningkatan dan penerapan nilai-nilai 
pengetahuan dan kemampuan untuk berolahraga. Program ekstrakurikuler 
diperuntukkan bagi siswa yang ingin mengembangkan bakat dan kegemaran 
dalam cabang olahraga serta membiasakan hidup sehat. Menurut Wikipedia 
(2012:1), menjelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan 
yang dilaksanakan oleh siswa sekolah diluar jam belajar kurikulum standar. 
Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan supaya siswa dapat mengembangkan 
bakat dan kemampuan di berbagai bidang diluar bidang akademik, seperti 
olahraga, seni, karya ilmiah dan sebagainya. 
 SMP Negeri 1 Karangkobar yang beralamat di jl. Raya Leksana 
Karangkobar Kkabupaten Banjarnegara merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang memiliki kepedulian terhadap bolavoli. Terlihat dari 
diadakannya kegiatan ekstrakurikuler bolavoli sebagai kegiatan untuk 
menampung minat siswa terhadap bolavoli. Kegiatan ekstrakurikuler bolavoli 
SMP Negeri 1 Karangkobar cukup diminati siswa, jumlah peserta yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler berjumlah 32 siswa. Terdiri dari 17 siswa 




 Pada penyelengaraan ekstrakurikuler bolavoli di SMP Negeri 1 
Karangkobardilaksanakan tiga kali dalam satu minggu. Ekstrakurikuler bola 
voli dilaksanakan setiap hari senin, rabu dan jumat. Dengan lama latihan 2,5 
jam, dimulai dari jam 14.30 – 17.00 WIB. Dalam pembinaan prestasi, 
ekstrakurikuler bolavoli SMP Negeri 1 Karangkobar didukung sarana dan 
prasarana, berupa 1 lapangan bolavoli outdoor dan 1 lapangan indoor, 14 
buah bolavoli, 3 net dan 4 kostum tanding. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa SMP Negeri 1 
Karangkobar sebagai salah satu lembaga pendidikan yang ikut berpartisipasi 
dalam mengnaikkan semangat perbolavolian di indonesia khususnya Jawa 
Tengah, dengan menyelengarakan ekstrakurikuler bolavoli. Hal ini 
merupakan suatu kebijakan sekaligus wujud kepedulian terhadap 
perkembangan bolavoli. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
 Penelitian yang relevan sangat diperlukan untuk mendukung kerangka 
berpikir, sehingga dapt dijadikan dasar pengajuan hipotesis penelitian. Penelitian 
yang relevan dalam penelitian ini adalah: 
1. Berdasarkan skripsi “Pengaruh Metode Latihan Driil Terhadap Kemampuan 
Teknik Pasing Bawah SMP Negeri 10 Yogyakarta Yang Mengikuti 
Ekstrakulikuler BolaVoli” oleh Lila Andini. Hasil penelitian bagi siswa yang 
diberi perlakuan dengan drill mengalami peningkatan. Dengan hasil uji t pada 
peningkatan kemampuan teknik passing bawah diperoleh nilai thitung  sebesar 
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9.98 dan nilai ttabel sebesar 2.14 dengan db = (n-1) pada taraf signifikan 5%. 
Nilai thitung lebih besar dari ttabel (9.98 > 2.14) maka ada pengaruh yang 
bermakna atau signifikan. Besarnya peningkatan presentase kemampuan 
teknik passing bawah bolavoli sebesar 55.43% dari selisih bagi rerata dibagi 
pretest dikalikan 100%. 
2. Berdasarkan skripsi “Hubungan kesempurnaan teknik Servis Float Tangan 
Atas, Gerakan Bola dan Tinggi Bola di Atas Net dengan Ketepatan Hasil 
Servis pada Atlet Bolavoli Junior di Perkumpulan Yuso Sleman” oleh 
Muhammad Adip Riyono. Sampel yang berjumlah 12 orang yang berusia 
maksimal 19 tahun dan telah mengikuti kejuaraan junior antar club. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
bentuk teknik servis float tangan atas dengan kecepatan yaitu 0,745. Tidak 
ada hubungan yang signifikan antara gerakan laju bola dan tinggi bola 
terhadap ketepatan servis, yaitu masing-masing sebesar – 0,085. Bentuk 
servis float tangan atas, gerakan laju bola dan tinggi bola secara bersama–
sama mempunyai hubungan yang signifikan terhadap ketepatan hasil servis 
yaitu sebesar 0,841. 
3. Berdasarkan skripsi “keterampilan dasarservis bawah, pasing bawah, dan 
passing atas dalam permainan bolavoli siswa peserta ekstrakurikuler di smp 
negeri 2 turi sleman” oleh Tohiran Dwi Haryanto. Hasil penelitian 
keterampilan dasar servis bawah sebagian besar berkategori cukup baik 36% 
(9 anak), berkategori sangat baik sebesar 20% (5 anak), berkategori baik 20% 
(5 anak), berkategori kurang baik 12% (3 anak) dan sangat kurang sebesar 
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12% (3 anak). Keterampilan dasar passing bawah sebagian berkategori sangat 
kurang sebesar 48% (12 anak), berkategori kurang baik sebesar 32% (8 anak), 
berkategori sangat baik 8% (2 anak), cukup baik sebesar 8% (2 anak) dan 
berkategori baik sebesar 4% (1 anak). Keterampilan passing atas sebagian 
besar berkategori sangat baik sebesar 28% (7 anak), berkategori cukup baik 
sebesar 20% (5 anak), kurang baik sebesar 20% (5 anak), sangat kurang 
sebesar 20% (5 anak), dan berkategori baik sebesar 12% (3 anak). 
 
C. Kerangka Berfikir 
 Berdasarkan kajian teoritik di atas bahwa untuk dapat bermain bolavoli 
yang baik, seseorang dituntut untuk mempunyai kemampuan atau keterampilan 
dalam bermain bolavoli, khususnya keterampilan dasar. Hal ini dikarenakan 
teknik dasar merupakan faktor yang sangat penting untuk meningkatkan 
keterampilan gerak. Selain itu penguasaan teknik dasar merupakan salah satu 
unsur yang ikut menentukan menang atau kalahnya suatu tim dalam pertandingan 
di samping unsur fisik, mental dan taktik. 
 Tes keterampilan bolavoli  passing bawah, passing atas, dan servis atas 
yang dilakukan pada ekstrakurikuler bolavoli  di SMP Negeri 1 Karangkobar 
merupakan salah satu upaya yang dilakukan  untuk mengetahui seberapa besar 
atau sejauh mana sumbangan passing bawah,  passing atas dan servis atas 




  Suatu pembelajaran keterampilan akan efektif bila dilakukan melalui 
praktik yang dilakukan secara berulang-ulang. Karena suatu keterampilan baru 
dapat dikuasai atau diperoleh apabila dipelajari atau dilatihkan dan dilakukan 
secara terus menerus dalam periode tertentu. 
 
D. Hipotesis 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 
1. Ada sumbangan yang signifikan antara passing bawah terhadap kemampuan 
bermain bolavoli. 
2. Ada sumbangan yang signifikan antara passing atas terhadap kemampuan 
bermain bolavoli. 
3. Ada sumbangan yang signifikan antara servis  atas terhadap kemampuan 
bermain bolavoli. 
4. Ada sumbangan yang signifikan antara passing bawah, passing atas,  servis  







A. Desain Penelitian 
 Penelitian ini akan digunakan metode korelasional dengan desain XY 
karena penelitian yang akan dilaksanakan untuk mengetahui sumbangan antara 
passing bawah, passing atas, servis terhadap kemampuan bermain bolavoli siswa 
yang mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMP N 1 Karangkobar. 
  
rX1Y 
rX2Y     
   rX3Y 
 
    RX1X2X3Y 
Gambar 7. Desain Penelitian 
Keterangan: 
X1  : Kemampuan passing bawah bolavoli 
X2  : Kemampuan passing atas bolavoli 
X3  : Kemampuan servis 
Y  : Kemampuan bermain bolavoli 
rX1Y  : Sumbangan antara kemampuan passing bawah bolavoli terhadap  
kemampuan bermain bolavoli 
rX2Y  : Sumbangan antara kemampuan passing atas terhadap kemampuan 
bermain bolavoli 
rX3Y  : Sumbangan antara kemampuan servis terhadap kemampuan bermain 
bolavoli 
RX1X2X3Y : Sumbangan kemampuan passing bawah, passing atas, servis terhadap 











B. Definisi Operasional Variable Penelitian 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 161) variabel adalah objek 
penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian 
ini ada 4 variabel yaitu 3 variabel bebas dan satu variabel terikat.  
1. Variabel Bebas 
 Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain. 
Dalam penelitian ini yang termasuk dalam variabel bebas adalah passing 
bawah, passing atas, dan servis. 
a. Passing Bawah 
 Definisi dari passing bawah adalah  salah satu teknik dalam 
permainan bolavoli dengan mengoperkan bola mengunakan kedua lengan 
bagian bawah (dari siku sampai pergelangan lengan) yang dirapatkan 
atau dengan satu lengan bagian bawah, kemudian mengoper kepada 
teman satu regu atau langsung dijatuhkan ke lapangan lawan melewati 
atas net. Passing bawah dapat diukur melalui tes passing bawah dari 
Depdiknas untuk usia 13 – 15 tahun. 
b. Passing Atas 
 Definisi dari passing atas adalah salah satu teknik dalam 
permainan bolavoli dengan mengoperkan bola mengunakan jari-jari 
tangan yang berada di atas kepala bagian depan, kemudian mengoper 
kepada teman satu regu atau langsung dijatuhkan ke lapangan lawan 
melewati atas net. Passing atas dapat diukur menggunakan tes passing 
atas dari Depdiknas untuk usia 13 – 15 tahun. 
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c. Servis Atas 
 Definisi dari servis atas adalah pukulan bola pertama untuk 
memulai permainan menggunakan telapak tangan dari atas kepala dan 
dapat melewati atas  net untuk menghasilkan angka. Dapat diukur 
melalui tes servis atas Depdiknas untuk usia 13 – 15 tahun. 
 
2. Variabel Terikat 
 Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. 
Dalam penelitian ini yang termasuk variabel terikat adalah kemampuan 
bermain bolavoli. Kemampuan bermain bolavoli adalah potensi dari 
seseorang untuk menunjukkan keahliannya dalam penguasaan teknik bermain 
bolavoli. Kemampuan bermain bolavoli dapat diukur melalui modifikasi 
Brady Volleyball test. 
 
C. Populasi dan Sample Penelitian 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 173), populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian. Populasi merupakan sekumpulan individu yang memiliki 
persamaan karakteristik. Penelitian ini menggunakan populasi siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler bolavoli SMP Negeri 1 Karangkobar. 
 Sampel merupakan wakil dari populasi yang diteliti (Suharsimi Arikunto, 
2010: 174). Pengambilan sampel dengan cara teknik sampel bertujuan. Sampel 
yang digunakan adalah siswa ekstrakurikuler bolavoli berdasarkan atas 
karakteristik berusia 13 – 15 tahun.  
31 
 
 Dalam penelitian ini populasi berjumlah 32, sedangkan sampel yang 
memenuhi syarat berusia 13-15 tahun di SMP N 1 Karangkobar yang berjumlah 
21 siswa.  
 
D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data  adalah cara memperoleh data (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 192). Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 
adalah dengan  instrumen tes. Tes yang digunakan yaitu: 
1. Modifikasi Brady Volleyball Test 
 Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan bermain bolavoli. 
“Tes ini bertujuan untuk mengukur kecakapan bermain mahasiswa putra di 
perguruan tinggi. Namun dikatakan juga oleh Brady, tes ini juga tepat untuk 
anak-anak putra dan putri dibawah perguruan tinggi dimana kemampuannya 
masih rendah.” Demikian menurut M Yunus (1991: 290). Tes Brady dapat 
dipergunakan untuk siswa SMP, SMA, tetapi daerah sasarannya dapat 
diturunkan (Ngatman, 2001: 9).  
 tinggi sasaran diturunkan supaya sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki oleh siswa SMP. Tinggi yang digunakan adalah tidak lebih rendah 
dari pada net yang digunakan oleh siswa SMP. Sehingga dalam permainan 
bolavoli apabila tinggi bola yang dilambungkan lebih tinggi dari net bola 
tersebut dapat dipukul ataupun dapat dipassing kepada teman satu regu atau 
langsung ke lapangan lawan. Dengan membedakan tinggi sasaran untuk putra 
lebih tinggi dibanding dengan putri dikarenakan dilihat dari segi kemampuan 
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teknik dan fisik antara siswa putra dan putri yang berbeda. Siswa putra 
memiliki kemampuan teknik maupun fisik yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan siswa putri. 
 Petunjuk pelaksanaan modifikasi Brady Volleyball Test (Richard H. 
Cox, 1980: 101): 
a. Petunjuk pelaksanaan tes 
1) Testi berdiri menghadap sasaran dengan tinggi 244 cm untuk putra 
dan 234 cm untuk putri lebar 152 cm dan garis 2,54 cm. 
2) Setelah ada aba-aba, testi mulai melempar bola ke arah sasaran. Bola 
yang memantul dari tembok divoli ke arah sasaran. 
3) Apabila bola jatuh, bola dapat dipegang dan dimulai kembali dengan 
melempar bola ke sasaran sampai waktu habis. 
b. Penilaian: 
1) Setiap bola yang memantul dari sasaran lalu divoli dan bola tersebut 
masuk ke daerah sasaran, bola menganai garis batas daerah sasaran 
diberi skor 1. Bola dari lemparan pertama dan pantulan bola setelah 
mati tidak dihitung . 
2) Skor adalah jumlah skor yang diperoleh selama 60 detik. 
3) Dilaksanakan 2 kali pelaksanaan dan diambil skor terbaik. 
c. Alat dan fasilitas: 
1) Bolavoli 
2) Tembok tempat sasaran 
3) Stop Watch 
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4) Alat tulis untuk mencatat hasil 
Validitas  : 0.80  




 10 cm 
    244 cm 
 
 
Gambar 8. Modifikasi Brady Volleyball Test 
2. Tes Passing Bawah 
 Bertujuan untuk mengukur keterampulan dalam bentuk passing 
bawah selama 60 detik untuk usia 13-15 tahun (Depdiknas, 1999: 7-10). 
a. Alat dan Perlengkapan : 
1) Tiang berukuran 2,30 meter untuk putra dan 2,15 meter untuk putri. 
2) Bolavoli 
3) Stop Watch 
4) Lapangan dengan bentuk segi empat sama sisi dengan ukuran 4,5 x 
4,5 meter. 
5) Bangku/box agar petugas tes pandangannya sejajar dengan tinggi net. 
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b. Petugas Tes 
Petugas tes terdiri dari dua orang. 
Petugas I : 
1) Berdiri bebas di dekat area peserta tes. 
2) Menghitung waktu selama 60 detik. 
3) Memberi aba-aba. 
4) Mengamati kaki peserta tes. 
Petugas II : 
1) Berdiri di atas bangku/box. 
2) Menghitung pass bawah. 
c. Pelaksanaan 
1) Peserta berdiri di area 4,5 x 4,5 m. 
2) Untuk memulai tes, bola dilambungkan sendiri oleh peserta setelah 
mendengar aba-aba. 
3) Setelah bola dilambungkan, peserta tes melakukan pass bawah dengan 
ketinggian minimal 2,30 m untuk putra dan 2,15 m untuk putri. 
4) Bila peserta tes gagal melakukan pass bawah dan bola keluar area, 
maka peserta tes segera melakukan pass bawah kembali. 
5) Bila kedua kaki peserta tes berada diluar maka harus segera kembali 
ke dalam area dan bola yang terpantul saat peserta tes berada diluar 





d. Pencatatan Hasil 
Passing bawah yang dianggap benar dan dihitung adalah bila bola 
mencapai ketinggian minimal 2,30 m untuk putra dan 2,15 m untuk putri 
dan dilakukan di dalam area selama 60 detik. 
Validitas Tes Passing Bawah : 0.733 






Gambar 9. Tes Passing Bawah   
 
3. Tes Passing Atas 
  Bertujuan untuk mengukur keterampulan dalam bentuk passing atas 
selama 60 detik untuk usia 13-15 tahun (Depdiknas, 1999: 9-11). 
a. Alat dan Perlengkapan 
1) Tiang berukuran 2,30 meter untuk putra dan 2,15 meter untuk putri. 
2) Bolavoli 
3) Stop Watch 




5) Bangku/box agar petugas tes pandangannya sejajar dengan tinggi net. 
b. Petugas Tes 
Petugas tes terdiri dari dua orang. 
Petugas I : 
1) Berdiri bebas di dekat area peserta tes. 
2) Menghitung waktu selama 60 detik. 
3) Memberi aba-aba. 
4) Mengamati kaki peserta tes. 
Petugas II : 
1) Berdiri di atas bangku/box. 
2) Menghitung pass bawah. 
c. Pelaksanaan 
1) Peserta berdiri di area 4,5 x 4,5 m. 
2) Untuk memulai tes, bola dilambungkan sendiri oleh peserta setelah 
mendengar aba-aba. 
3) Setelah bola dilambungkan, peserta tes melakukan pass bawah dengan 
ketinggian minimal 2,30 m untuk putra dan 2,15 m untuk putri. 
4) Bila peserta tes gagal melakukan pass atas dan bola keluar area, maka 
peserta tes segera melakukan pass atas kembali. 
5) Bila kedua kaki peserta tes berada diluar maka harus segera kembali 
ke dalam area dan bola yang terpantul saat peserta tes berada diluar 




d. Pencatatan Hasil 
Passing atas yang dianggap benar dan dihitung adalah bila bola mencapai 
ketinggian minimal 2,30 m untuk putra dan 2,15 m untuk putri dan 
dilakukan di dalam area selama 60 detik. 
Validitas Tes Passing Atas : 0.692 








Gambar 10. Tes Passing Atas  
 
 
4. Tes Servis Atas 
 Bertujuan untuk mengukur keterampilan dalam melakukan servis 
atas usia 13-15 tahun (Depdiknas, 1999: 13-14). 
a. Alat dan perlengkapan 
1) Lapangan bolavoli ukuran normal lengkap dengan tiang dan net, 
dibuat garis-garis yang membatasi sasaran nilai. 




b. Petugas Tes 
Terdiri dari 2 orang 
Petugas I  : 
1) Berdiri bebas di area peserta tes. 
2) Mengawasi pelaksanaan tes. 
Petugas II : 
1) Berdiri tidak jauh dari area sasaran. 
2) Menghitung dan mencatat hasil tes. 
c. Pelaksanaan Tes  
1) Peserta berdiri di area servis dan melakukan servis atas sebanyak 6 
kali. 
2) Peserta dianjurkan untuk mengarahkan bola pada sasaran nilai 
tertinggi. 
d. Pencatatan Hasil  : 
1) Nilai diberikan pada pelaksanaan servis atas yang benar. 
2) Besar nilai sesuai dengan jatuhnya bola pada sasaran angka 1, 2, 3, 4, 
dan 5. 
3) Bila bola yang jatuh di garis batas akan diberikan nilai pada sasaran 
yang lebih tinggi. 
Validitas Tes Servis Atas  : 0.676 














Gambar 11. Tes Servis Atas  
 
E. Teknik Analisis Data 
 Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah menganalisis 
data tersebut.  
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
 Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data 
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Untuk menghitung uji normalitas 
data digunakan rumus : 
 





߯ଶ   : Normalitas data 
݂݋   : Frekuensi observasi 
݂݄   : Frekuensi harapan 
(Ngatman S, 2005: 26) 
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b. Uji Homogenitas 
 Menurut Husain  (2006: 132) uji homogenitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah kedua data memiliki seragaman tidaknya variasi 
sampel-sampel yang diambil. Digunakan rumus: 
F = ௩௔௥௜௔௡௦ ௧௘௥௕௘௦௔௥
௩௔௥௜௔௡௦ ௧௘௥௞௘௖௜௟
 
 Dari analisis tersebut diperoleh harga Freg, selanjutnya 
dikonsultasikan dengan herga tabel taraf signifikan 5%. 
 
2. Pengujian Hipotesis 
 Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui ada atau tidak sumbangan 
yang diberikan dari masing-masing variabel. Uji hipotesis dilakukan dengan 
statistik uji dan tabel kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis nihil ho.  
 Dalam penelitian ini digunakan korelasi person product momen 
untuk menghitung sumbangan antara masing-masing variable. Dirumuskan : 
ݎ௑௒ ൌ  
ܰ. ∑ ܻܺ െ ሺ∑ ܺሻ. ሺ∑ ܻሻ
ඥሼܰ. ∑ ܺଶ െ ሺ∑ ܺଶሻሽሼܰ. ∑ ܻଶ െ ሺ∑ ܻଶሻሽ
 
Keterangan:  
rଡ଼Y  : Koefisien korelasi setiap item 
N : Jumlah subjek  
X : Nilai setiap item 
Y : Nilai total  
(Ngatman S, 2005: 30) 
 Dengan mencari korelasi gabungan yaitu antara kriterium dengan 
kriterium Y dengan prediktor X1, X2 ,X3 = R(1234)  digunakan rumus korelasi 









R(123) : Koefisien korelasi antara Y dengan X1, X2,X3 
ܾଵ  : koefisien prediktor X1 
ܾଶ  : koefisien prediktor X2 
ܾଷ  : koefisien prediktor X3 
∑ !ܺ ܻ : Jumlah produk antara X1 dengan Y 
∑ ܺଶ ܻ  : Jumlah produk antara X2 dengan Y 
∑ ܺଷ ܻ : Jumlah produk antara X3 dengan Y 
(Husain Usman, 2006: 242) 
 Dengan diketahui besarnya R maka dapat pula deketahui besarnya 
R2 (koefisien determinasi).  
 Untuk menguji apakah nilai R tersebut signifikan atau tidak, 






N : Jumlah subyek  
m : Jumlah variabel prediktor 
R : Koefisien korelasi antar kriterium dengan prediktor. 
(Burhan, 2004: 306). 
 Setelah diketahui ada tidaknya hubungan antara variabel terikat 
dengan variabel bebasnya, selanjutnya adalah mencari besarnya sumbangan 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk 
mengetahuinya maka perlu dicari sumbangan relatif (SR) dan sumbangan 
efektif (SE) masing-masing variabel bebas tersebut. Runtuk mencari 
sumbangan relatif masing-masing variabel digunakan rumus: 
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ܴܵ % ൌ  
ܾ ∑ ݔݕ
ܾଵ ∑ ݔଵݕ ൅ ܾଶ ∑ ݔଶݕ ൅ ܾଷ ∑ ݔଷݕ
 ܺ 100% 
 Untuk mencari sumbangan efektif (SE) masing-masing prediktor 
digunakan rumus: 
SE % = SR% X R2 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi, Subjek, Waktu dan Data penelitian 
1. Lokasi 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 1 Karangkobar Kabupaten 
Banjarnegara Provinsi Jawa Tengah.  
2. Subjek Penelitian  
 Subjek dari penelitian ini adalah siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler bolavoli usia 13-15 tahun  yang berjumlah 21 orang siswa. 
3. Waktu penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret 2012. Adapun 
pengambilan data dilakukan pada jamkegiatan ekstrakurikuler, yaitu pada hari 
Sabtu 3 Maret 2011. 
4. Data penelitian 
 Penelitian ini menggunakan 4 variabel, yang terdiri dari tiga variabel 
bebas yaitu passing bawah (X1), passing atas (X2), servis atas (X3) dan satu 
variabel terikat yaitu kemampuan bermain bolavoli (Y). Adapun tabulasi data 








Tabel 1. Data Penelitian Passing Bawah, Passing Atas, Servis Atas, dan 
Kemampuan Bermain Bolavoli 
 
Subyek Passing Bawah Passing Atas Servis Atas Bermain Bolavoli 
1.  41 47 26 49 
2. 41 37 25 49 
3. 45 32 11 42 
4. 45 36 14 45 
5. 41 47 13 49 
6. 41 48 23 47 
7. 30 24 1 29 
8. 40 39 6 47 
9. 49 38 9 50 
10. 40 35 3 36 
11. 43 34 3 37 
12. 40 41 27 49 
13. 43 40 20 37 
14. 36 53 24 46 
15. 45 51 16 47 
16. 40 44 19 46 
17. 40 42 14 42 
18. 43 48 20 48 
19. 40 34 19 41 
20. 37 33 24 35 
21. 35 26 21 39 
 
a. Passing Bawah 
 Hasil analisis passing bawah menghasilkan nilai minimal 
sebanyak 30 kali dan maksimal 49 kali, rerata sebesar 40,71, median 
sebesar 40,82, modus sebesar 40, dan standar deviasi sebesar 4,039. 
distribusi frekuensi passing bawah siswa ekstrakurikuler bolavoli SMP N 
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b. Passing Atas 
 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh harga chi kwadrat 
sebesar dan harga chi kwadrat tabel dengan taraf signifikan 0,005 dan 
derajat kebebasan (dk) diperoleh sebesar 5. Jadi harga chi kwadrat hitung 
= 2,273 lebih kecil dari harga chi kwadrat tabel = 11,070 dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data passing atas tersebut 
berdistribusi normal. Perhitungan pada lampiran 12, halaman 79. 
c. Servis Atas 
 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh harga chi kwadrat 
sebesar dan harga chi kwadrat tabel dengan taraf signifikan 0,005 dan 
derajat kebebasan (dk) diperoleh sebesar 5. jadi harga chi kwadrat hitung 
= 2,58 lebih kecil dari harga chi kwadrat tabel = 11,070 dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa data servis atas tersebut berdistribusi normal. 
Perhitungan pada lampiran 12, halaman 80. 
d. Kemampuan Bermain Bolavoli 
 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh harga chi kwadrat 
sebesar dan harga chi kwadrat tabel dengan taraf signifikan 0,005 dan 
derajat kebebasan (dk) diperoleh sebesar 5 . jadi harga chi kwadrat hitung 
= 1,663 lebih kecil dari harga chi kwadrat tabel = 11,070 dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data kemampuan bermain bolavoli 





Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji Normalitas  
No. Variabel Df χ²  hitung χ²  tabel kesimpulan 
1. Passing bawah 5 2,792 11,070 Normal 
2. Passing atas 5 2,273 11,070 Normal 
3. Servis atas 5 1,663 11,070 Normal 
4. Kemampuan 
bermain bolavoli 
5 5,29 11,070 Normal 
 
2. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas bertujuan untuk menguji kesamaan antar kelompok 
data. Uji homogenitas dalam tabel ini menggunakan uji F. Jika nilai F hitung 
< F tabel pada taraf signifikan 0,005, maka data tersebut adalah homogen. 
Setelah dilakukan uji homogenitas perhitungan pada lampiran 13, halaman 
81. 
dapat diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas 
Variabel db Harga F Kesimpulan 
Bebas Terikat Hitung Tabel 
X1 Y 1:40 0,682 4,08 Homogen 
X2 Y 1:40 0,052 4,08 Homogen 
X3 Y 1:40 0,004 4,08 Homogen 
 
C. Uji Hipotesis 
 Setelah dilakukan uji prasyarat penelitian yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas data yang merupakan persyaratan analisis, langkah selanjutnya 
adalah melaksanakan pengujian hipitesis yang telah diajukan. Pengajuan hipotesis 
yang telah dilakukan mengunakan rumus sumbangan efektif dan sumbangan 




Tabel 8. Matriks Korelasi Antar Variabel 
Variabel Y X1 X2 X3 
Y 1 0.540 0.699 0.443 
X1 0.540 1 0.330 -0.034 
X2 0.699 0.330 1 0.430 
X3 0.443 -0.034 0.430 1 
 
1. Pengujian Hipotesis Pertama 
 Hipotesis pertama berbunyi “Ada sumbangan yang signifikan antara 
passing bawah terhadap kemampuan bermain bolavoli”. Hasil analisis regresi 
dari variabel passing bawah terhadap kemampuan bermain bolavoli adalah   
Ŷ = 11,389 + 0,784X1. 
 Harga koefisien korelasi variabel passing bawah (X1) terhadap 
kemampuan bermain bolavoli (Y) sebesar 0,540. Keeratan hubungan antara 
variabel X1Y terlihat dari determinan (r) sebesar 0,54. Sumbangan passing 
bawah terhadap kemampuan bermain bolavoli (r2) sebesar 0,2917 sehingga 
dapat dijelaskan bahwa kemampuan passing bawah menyumbang 29,17%. 
 Keberartian korelasi diketahui melalui pengujian koefisien korelasi 
dengan statistik F. Hasil perhitungan memperoleh nilai F hitung 7,82 nilai F 
tabel (0,05) (1:19) sebesar 4,38. Nilai F hitung > F tabel sehingga 
disimpulkan bahwa koefisien korelasi tersebut memiliki keberartian, sehingga 
hubungan antar kedua variabel nyata atau signifikan. 
 Sumbangan relatif (SR) passing bawah (X1) terhadap kemampuan 
bermain bolavoli (Y) yang diperoleh dari perhitungan korelasi rX1Y sebesar 
33,15%. sedangkan sumbangan efektif (SE) passing bawah terhadap 
kemampuan bermain bolavoli (Y) sebesar 21,52%. hali ini berarti bahwa 
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hipotesis pertama dalam penelitian ini dapat diterima, yaitu ada sumbangan 
yang diberikan passing bawah terhadap kemampuan bermain bolavoli.  
 
2. Pengujian Hipotesis Kedua 
 Hipotesis kedua berbunyi “Ada sumbangan yang signifikan antara 
passing atas terhadap kemampuan bermain bolavoli”. Hasil analisis regresi 
dari variabel passing atas terhadap kemampuan bermain bolavoli adalah        
Ŷ =22,625 + 0,524X2. 
 Harga koefisien korelasi variabel passing atas (X2) terhadap 
kemampuan bermain bolavoli (Y) sebesar 0,699. Keeratan hubungan antara 
variabel X2Y terlihat dari determinan (r) sebesar 0,699. Sumbangan passing 
atas terhadap kemampuan bermain bolavoli (r2) sebesar 0,4888 sehingga 
dapat dijelaskan bahwa kemampuan passing atas menyumbang 48,88%. 
 Keberartian korelasi diketahui melalui pengujian koefisien korelasi 
dengan statistik F. Hasil perhitungan memperoleh nilai F hitung 18,16 nilai F 
tabel (0,05) (1:19) sebesar 4,38. Nilai F hitung > F tabel sehingga 
disimpulkan bahwa koefisien korelasi tersebut memiliki keberartian, sehingga 
hubungan antar kedua variabel nyata atau signifikan. 
 Sumbangan relatif (SR) passing atas (X2) terhadap kemampuan 
bermain bolavoli (Y) yang diperoleh dari perhitungan korelasi rX2Y sebesar 
48,94%. Sedangkan sumbangan efektif (SE) passing atas terhadap 
kemampuan bermain bolavoli (Y) sebesar 31,78%. hali ini berarti bahwa 
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hipotesis pertama dalam penelitian ini dapat diterima, yaitu ada sumbangan 
yang diberikan passing atas terhadap kemampuan bermain bolavoli.  
 
3. Pengujian Hipotesis Ketiga 
 Hipotesis ketiga berbunyi “Ada sumbangan yang signifikan antara 
servis atas terhadap kemampuan bermain bolavoli”. Hasil analisis regresi dari 
variabel servis atas terhadap kemampuan bermain bolavoli adalah       
Ŷ = 38,147+ 0,322X3. 
 Harga koefisien korelasi variabel servis atas (X3) terhadap 
kemampuan bermain bolavoli (Y) sebesar 0,443. Keeratan hubungan antara 
variabel X3Y terlihat dari determinan (r) sebesar 0,443. Sumbangan servis 
atas terhadap kemampuan bermain tenis meja (r2) sebesar 0,1971 sehingga 
dapat dijelaskan bahwa kemampuan servis atas menyumbang 19,71%. 
 Keberartian korelasi diketahui melalui pengujian koefisien korelasi 
dengan statistik F. Hasil perhitungan memperoleh nilai F hitung 4,66 nilai F 
tabel (0,05) (1:19) sebesar 4,38. Nilai F hitung > F tabel sehingga 
disimpulkan bahwa koefisien korelasi tersebut memiliki keberartian, sehingga 
hubungan antar kedua variabel nyata atau signifikan. 
 Sumbangan relatif (SR) servis atas (X3) terhadap kemampuan 
bermain bolavoli (Y) yang diperoleh dari perhitungan korelasi rX3Y sebesar 
17,91%. sedangkan sumbangan efektif (SE) servis atas terhadap kemampuan 
bermain bolavoli (Y) sebesar 11,63%. hal ini berarti bahwa hipotesis pertama 
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dalam penelitian ini dapat diterima, yaitu ada sumbangan yang diberikan 
servis atas terhadap kemampuan bermain bolavoli.  
 
4. Pengujian Hipotesis Keempat 
 Hipotesis keempat berbunyi “ada sumbangan yang signifikan antara 
passing bawah, pasing atas, dan servis atas terhadap kemampuan bermain 
bolavoli”. Setelah diketahui koefisien korelasi tiap-tiap variabel, 
selajutnyadilakukan analisis korelasi ganda untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan ketiga variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel 
terikatnya. Analisis regresi ganda memperoleh persamaan garis regresi ganda 
sebagai berikut Ŷ =3,225 +  0,579X1 + 0,341X2 + 0,190X3. 
 Koefisien korelasi ganda antara variabel X1 sampai dengan X3 
terhadap Y (R123) sebesar 0,8057. Keeratan hubungan antara variabel 
X1X2X3Y terlihat dari sumbangan passing bawah, passing atas dan servis 
atas terhadap (R2) sebesar 0,6493, dapat dijelaskan bahwa kemampuan 
passing bawah, passing atas dan servis atas menyumbang 64,93%. 
 Dari perhitungan memperoleh harga F sebesar 10,49 harga F tersebut 
selanjutnya dikonsultasikan dengan F tabel dengan derajat kebebasan (db) 
pada taraf signifikan 0,005 (3:17) sebesar 3,20, F hitung > F tabel sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat signifikan. 
 Hasil perhitungan sumbangan relatif dan sumbangan efektif  





































































































































 Hasil korelasi antara passing bawah dengan kemampuan bermain 
bolavoli bernilai positif, artinya passing bawah mendukung kemampuan bermain 
bolavoli. Semakin tinggi nilai passing bawah siswa, maka akan semakin tinggi 
kemampuan bermain bolavoli seseorang. Jika dilihat besarnya konstribusi yang 
diberikan variabel passing bawah memberikan sumbangan sebesar 29,17%. 
Sumbangan yang diberikan cukup besar dan perlu diperhatikan dalam peningkatan 
kemampuan bermain bolavoli. Perlu dilatih passing bawah dengan baik supaya 
kemampuan bermain bolavoli siswa juga akan semakin baik. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa passing bawah siswa menjadi salah satu faktor 
pendukung yang perlu diperhatikan dan tingkatkan untuk meningkatkan 
kemampuan bermain bolavoli siswa supaya semakin baik. 
 Hasil korelasi antara passing atas dengan kemampuan bermain bolavoli 
bernilai positif, artinya passing atas mendukung kemampuan bermain bolavoli. 
Semakin tinggi nilai passing atas siswa, maka akan semakin tinggi kemampuan 
bermain bolavoli seseorang. Jika dilihat besarnya konstribusi yang diberikan 
variabel passing atas memberikan sumbangan sebesar 48,88%. Sumbangan yang 
diberikan paling besar diantara variabel yang lain dikarenakan dihubungkan 
dengan brady volleyball test  sehingga yang memiliki kemampuan passing atas 
yang lebih bagus  juga memiliki bermain bolavoli yang lebih bagus. Hal ini perlu 
diperhatikan dalam peningkatan kemampuan bermain bolavoli, siswa perlu dilatih 
passing atas dengan baik supaya kemampuan bermain bolavoli siswa juga akan 
semakin meningkat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa passing atas 
siswa menjadi salah satu faktor pendukung yang perlu diperhatikan dan 
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tingkatkan untuk meningkatkan kemampuan bermain bolavoli siswa supaya 
semakin baik. 
 Hasil korelasi antara servis atas dengan kemampuan bermain bolavoli 
bernilai positif, artinya servis atas mendukung kemampuan bermain bolavoli. 
Semakin tinggi nilai servis atas siswa, maka akan semakin tinggi kemampuan 
bermain bolavoli seseorang. Jika dilihat besarnya konstribusi yang diberikan 
variabel servis atas memberikan sumbangan sebesar 19,71%. Sumbangan yang 
diberikan paling kecil diantara variabel yang lain dikarenakan hasil dari tes yang 
dilakukan dihubungkan dengan brady volleyball test  sehingga akan berpengaruh 
terhadap sumbangan yang diberikan karena brady volleyball test menggunakan 
passing, baik passing bawah maupun passing bawah. Dalam meningkatan 
kemampuan bermain bolavoli, perlu dilatih servis atas dengan baik dan 
ditingkatkan supaya kemampuan bermain bolavoli siswa juga akan semakin baik. 
Kemampuan servis atas sangat berpengaruh dalam permainan bolavoli dan dapat 
menentukan kemenangan suatu tim. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
servis atas siswa menjadi salah satu faktor pendukung yang perlu diperhatikan dan 
tingkatkan untuk meningkatkan kemampuan bermain bolavoli siswa supaya 
semakin baik. 
 Analisis selanjutnya diperoleh harga koefisien determinasi (R2) sebesar 
0,6493 hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel yaitu  passing bawah,  passing 
atas, servis atas, memberikan sumbangan terhadap kemampuan bermain bolavoli 
sebesar 64,93 %. Sedangkan sisanya ditentukan oleh variabel lain yang tidak 






 Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 
semua hipotesis yang diajukan dapat diterima. Lebih jauh analisis data dalam 
pengujian dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Ada sumbangan yang signifikan diberikan oleh passing bawah terhadap 
kemampuan bermain bolavoli siswa peserta ekstrakurikuler bolavoli SMP 
Negeri 1 Karangkobar tahun 2011/2012, yaitu sebesar 29,17% . 
2. Ada sumbangan yang signifikan diberikan oleh passing atas terhadap 
kemampuan bermain bolavoli siswa peserta ekstrakurikuler bolavoli SMP 
Negeri 1 Karangkobar tahun 2011/2012, yaitu sebesar 48,88%. 
3. Ada sumbangan yang signifikan diberikan oleh servis atas terhadap 
kemampuan bermain bolavoli siswa peserta ekstrakurikuler bolavoli SMP 
Negeri 1 Karangkobar tahun 2011/2012, yaitu sebesar 19,71%. 
4. Ada sumbangan yang signifikan diberikan oleh passing bawah, passing atas 
dan servis atas terhadap kemampuan bermain bolavoli siswa peserta 
ekstrakurikuler bolavoli SMP Negeri 1 Karangkobar tahun 2011/2012, yaitu 
sebesar 64,93%. 
 
B. Implikasi hasil penelitian 
 Dengan diketahuinya sumbangan yang signifikan antara kemampuan 
passing bawah, passing atas dan servis atas terhadap kemampuan bermain 
bolavoli siswa peserta ekstrakurikuler SMP Negeri 1 Karangkobar tahun 
59 
 
2011/2012 dapat digunakan sebagai acuan bahwa kemampuan bermain bolavoli 
dipengaruhi oleh kemampuan passing bawah, passing atas dan servis atas. 
Dengan demikian dalam latihan bolavoli, ketiga faktor ini perlu diperhatikan, 
karena mempunyai kontribusi sebesar. 
 
C. Keterbatasan penelitian 
 Walaupun hasil penelitian ini telah menjawab semua hipotesis yang 
diajukan, akan tetapi penelitian ini tidak luput dari keterbatasan-keterbatasan. 
Adapun keterbataan pada penelitian ini antara lain: 
1. Tenaga pelaksana pada penelitian ini diambil dari siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler bolavoli di SMP N 1 Karangkobar tahun 2011/2012 yang 
berusia 13 – 15 tahun. Untuk mengatasi perbedaan persepsi terhadap 
penilaian dan teknik pelaksanaan tes, peneliti memberikan penjelasan dan 
demonstrasi mengenai pelaksanaan tes dan penilaian tes terlebih dahulu. 
2. Peneliti tidak bisa mengontrol aktivitas yang dilakukan subyek sebelum 
pengambilan data. 
3. Terbatasnya jumlah sampel penelitian ini. 
4. Fasilitas alat dan pengukuran perlu diperhatikan. 
 
D. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran 
yang dapat disampaikan yaitu: 
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1. Kepada para peneliti dalam penelitian yang akan datang dengan permasalahan 
yang sama supaya menggunakan sampel penelitian yang lebih banyak  
2. Perlunya meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi dan memberikan 
sumbangan terhadap kemampuan bermain bolavoli. 





Barbara L. Viera, MS; Bonnie Jill Ferguson, MS. (2004). Bola Voli Tingkat Pemula. 
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 
Burhan Nur, Gunawan, Marzuki. (2004). Statistik Terapan untuk Penelitian Ilmu-Ilmu 
Sosial. Yogyakarta : Gadjah Mada University Press. 
Coaching Youth Volleyball. (2007). Melatih Bola Voli Remaja. Yogyakarta: PT. Citra 
Aji Pramana. 
Depdikbud. (1994). Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler. Jakarta: 
Depdikbud. 
Depdiknas. (1999). Petunjuk Tes Keterampilan Bolavoli Usia 13-15 Tahun. Jakarta: 
Pusat Kesegaran Jasmani dan Rekreasi Depdiknas. 
Dieter Beutelstal. (1978). Belajar Bermain Bola Volley. Bandung: Pioner Jaya. 
Endang R, Panggung S, B. Suhartini. (2007). Diktat Perkembangan Motorik. 
Yogyakarta: FIK UNY. 
Glen H. Egstrom, Frances Schaafsma. (1966). Volleyball. USA: Win C. Brown 
Company Publishers. 
Husain Usman. (2006). Pengantar Statistik. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
Lila Andini. (2010). Pengaruh Metode Latihan Drill Terhadap Kemampuan Teknik 
Pasing Bawah SMP Negeri 10 Yogyakarta Yang Mengikuti Ekstrakulikuler 
Bolavoli. Skripsi. Yogyakarta: FIK UNY. 
Machfud Irsyada. (2000). Bolavoli. Jakarta: Depdikbud RI, Dirjen Dikdasmen, 
Dirdikgutentis. 
Muhammad Adip Riyono. (2009). Hubungan kesempurnaan teknik Servis Float 
Tangan Atas, Gerakan Bola dan Tinggi Bola di Atas Net dengan Ketepatan 
Hasil Servis pada Atlet Bolavoli Julior di Perkumpulan Yuso Sleman. Skripsi. 
Yogyakarta: FIK UNY. 
M Muhyi. (2009). Meningkatkan Kebugaran Jasmani Melalui Permainan dan 
Olahraga Bolavoli. Surabaya: PT. Grasindo. 
M. Yunus. (1991). Olahraga Pilihan Bola Voli. Yogyakarta: Proyek Pembinaan 
Tenaga Kependidikan Depdikbud. 
Ngatman S. (2001). Petunjuk Praktikum Tes dan Pengukuran. Yogyakarta: FIK UNY. 
62 
 
--------------. (2005). Silabi Mata Kuliah Statistika.Yogyakarta: FIK UNY. 
Nuril Ahmadi. (2007). Panduan Olahraga Bola Voli. Solo: Era pustaka Utama. 
PBVSI. (2004). Peraturan Permainan Bolavoli. Jakarta: PBVSI. 
Ricvhard H Cox. (1980). Teaching Volleyball. Minnesota: Burgess Publishing 
Company. 
Suhadi. (2005). Pengaruh Model Pembelajaran Bola Voli Suhadi Terhadap 
Kemampuan Kognitif Anak Sekolah Dasar. Yogyakarta: Jurnal Pendidikan 
Jasmani Indonesia Volume 3. 
Suharno HP. (1981). Metodik Melatih Permainan Bola Volley. Yogyakarta: IKIP 
Yogyakarta. 
---------------. (1984). Dasar-Dasar Permainan Bolavolley. Yogyakarta: IKIP 
Yogyakarta 
Suharsimi Arikunto. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Rev.ed. 
Jakarta: Reneka Cempaka. 
Sukintaka, dkk. (1979). Permainan dan Metodik Buku I untuk SGO. Jakarta: 
Depdikbud. 
Theng KH. (1973). Permainan Volley Ball modern. Bandung: Kanisius. 
Tohiran Dwi Haryanto. (2010).  keterampilan dasarservis bawah, pasing bawah, dan 
passing atas dalam permainan bolavoli siswa peserta ekstrakurikuler di smp 
negeri 2 turi sleman. Skripsi.  Yogyakarta: FIK UNY. 
Wikipedia. (2012). Kemampuan. http://id.m.wikipedia.org/wiki/kemampuan. Rabu, 16 
Mei 2012. Pkl 14.32 WIB. 
------------.(2012). Ekstrakurikuler. http://id.m.wikipedia.org/wiki/ekstrakurikuler. 
Rabu, 16 Mei 2012. Pkl 14.50 WIB 






















































































Lampiran 10.Data Peserta Ekstrakurikuler umur 13-15 tahun 
Biodata Peserta Ekstrakurikuler Bolavoli SMP N 1 Karangkobar 
No. Nama Tempat/Tanggal Lahir Kelas Pa/Pi 
1. Lina Febrianti Banjarnegara, 02 Februari 1997 IX G Pi 
2. Rintan Kusherawati Banjarnegara, 11 September 1997 IX E Pi 
3. Marlina  Banjarnegara, 03 April 1997 VIII F Pi 
4. Okta Gusti Maharani Banyumas, 07 Oktober 1997 VIII A Pi 
5. Eva Fitriani Banjarnegara, 21 Januari 1997 IX A Pi 
6. Evi Fitriani Banjarnegara, 21 januari 1997 IX A Pi 
7. Hikmatur Rojabiyah Surabaya, 07 November 1998 VIII A Pi 
8. Helma Martiana Banjarnegara, 20 Maret 1998 VIII D Pi 
9. Siti Aminah Banjarnegara, 24 Juli 1998 VIII E Pi 
10. Fitri Rahayu Banjarnegara, 02 Februari 1998 VIII E Pi 
11. Esti Nirmala Banjarnegara, 21 Februari 1998 VIII G Pi 
12. Dwi Nur Rohmah Banjarnegara, 13 Januari 1998 VIII B Pa 
13. Nickolas Setia Budi Pekalongan, 10 September 1998 VIII A Pa 
14. Rangga Lesmana Banjarnegara, 07 November 1997 VIII C Pa 
15. Naufal Arrati Dwi S Banjarnegara, 02 November 1998 VII E Pa 
16. Wawan Trianto Banjarnegara, 05 April 1998 VII G Pa 
17. Raka Siwi Bagus Pratama Banjarnegara, 31 Mei 1998 VIII C Pa 
18. Afi Riabul Azmi Banjarnegara, 15 Juli 1998 VIII G Pa 
19. Febrian Panji Saputra Banjarnegara, 01 Februari 1997 IX A Pa 
20. Aufa Rosihan Nazarudin Banjarnegara, 16 Maret 1997 IX A Pa 





Lampiran 11. Data Hasil Penelitian 
Data Hasil Penelitian Passing Bawah, Passing Atas, Servis Atas Dan Kemampuan 
Bermain Bolavoli Ekstrakurikuler SMP Negeri 1 Karangkobar 
 
No. Passing Bawah Passing Atas Servis Atas Bermain Bolavoli 
1.  41 47 26 49 
2. 41 37 25 49 
3. 45 32 11 42 
4. 45 36 14 45 
5. 41 47 13 49 
6. 41 48 23 47 
7. 30 24 1 29 
8. 40 39 6 47 
9. 49 38 9 50 
10. 40 35 3 36 
11. 43 34 3 37 
12. 40 41 27 49 
13. 43 40 20 37 
14. 36 53 24 46 
15. 45 51 16 47 
16. 40 44 19 46 
17. 40 42 14 42 
18. 43 48 20 48 
19. 40 34 19 41 
20. 37 33 24 35 
21. 35 26 21 39 





Lampiran 12. Uji Normalitas 
Uji Normalitas 
1. Passing Bawah 
Mean : 40,71 Minimum : 30 
Median : 40,7 Maksimum : 49 
Modus : 40 Standar deviasi : 4,04 
 
No. Interfal kelas ƒo ƒh ƒo -ƒh ሺ݂݋ െ ݂݄ሻଶ
݂݄
 
1. 50 – 53 0 0,449 - 0,449 0,449 
2. 45 – 49 4 2,854 1,146 0,460 
3. 41 – 44 7 7,167 0,167 0,003 
4. 37 – 40 7 7,167 0,167 0,003 
5. 33 – 36 2 2,854 - 0,854 0,256 
6. 29 – 32 1 0,449 0,551 0,676 
Jumlah 2792 
 
Jadi χ2 =  2,792 > χ2(0,05) (5) = 11,070 maka sebaran data berdistribusi normal. 
 
2. Passing atas 
Mean : 39,48 Minimum : 24 
Median : 39 Maksimum : 53 




Interfal Kelas ƒo ƒh ƒo -ƒh ሺ݂݋ െ ݂݄ሻଶ
݂݄
 
1. 56 – 63 0 0,449 - 0,449 0,449 
2. 48 – 55 4 2,854 1,146 0,460 
3. 40 – 47 6 7,167 - 1,167 0,190 
4. 32 – 39 9 7,167 1,833 0,469 
5. 24 – 31 2 2,854 - 0,854 0,256 
6. 16 – 23 0 0,449 - 0,449 0,449 
Jumlah 2,273 
 








3. Servis atas 
Mean : 16,09 Minimum : 1 
Median :  9 Maksimum : 27
Modus : 3 Standar deviasi : 8,08
 
No. Interfal Kelas ƒo ƒh ƒo -ƒh ሺ݂݋ െ ݂݄ሻଶ
݂݄
 
1. 33 – 40  0 0,449 - 0,449 0.449 
2. 25 – 32  3 2,854  0,146 0,007 
3. 17 – 24  8 7,167 0,883 0,108 
4. 9 – 16  6 7,167 -1,167 0,190 
5 1 – 8  4 2,854 1,146 0.460 
6 0 0 0,449 - 0.449 0.449 
Jumlah 1,663 
 
Jadi χ2 =  1,663  > χ2(0,05) (5)  = 11,070 maka sebaran data berdistribusi normal. 
 
4. Kemampuan bermain bolavoli 
Mean : 43,33 Minimum : 29 
Median : 45,67 Maksimum : 50 
Modus : 49 Standar deviasi : 5,87 
  
No. Interfal Kelas ƒo ƒh ƒo -ƒh ሺ݂݋ െ ݂݄ሻଶ
݂݄
 
1. 57 – 62 0 0,449 - 0,449 0,449 
2. 50 – 56 1 2,854 - 0,854 0,256 
3. 44 – 49 11 7,167 3,338 2,050 
4. 38 – 43 4 7,167 - 3,167 1,399 
5. 32 – 37 4 2,854 1,146 0,460 
6. 26 – 31 1 0,449 0,551 0,676 
Jumlah 5,290 
 




Lampiran 13. Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
passing bawah   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.682 1 40 .414
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
passing atas    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.052 1 40 .822
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
servis atas    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
















































































































































































































































Lampiran 15. Uji Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 











a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: kemampuan bermain bolavoli 
Model Summaryb 
Model  R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .806a .649 .587 3.76904 
a. Predictors: (Constant), servis atas, passing bawah, passing atas 
b. Dependent Variable: kemampuan bermain bolavoli  
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 447.170 3 149.057 10.493 .000a
Residual 241.497 17 14.206   
Total 688.667 20    
a. Predictors: (Constant), servis atas, passing bawah, passing atas  






B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 3.225 8.786  .367 .718
passing_bawah .579 .226 .399 2.564 .020
passing_atas .341 .129 .454 2.638 .017
servis_atas .190 .118 .262 1.609 .126
a. Dependent Variable: kemampuan bermain bolavoli    
Persiapan perhitungan 
ΣX1 = 855  ΣX1Y = 37306 
ΣX2 = 829  ΣX2Y = 36565 
ΣX3 = 338  ΣX3Y = 15068 
ΣY  = 910  N = 21 
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Persamaan garis regresi: 
Ŷ = 3,225 + 0,579X1 + 0,341X2 + 0,190X3 
b1 =  0,579 
b2 =  0,341 
b3 =  0,190  
         (ΣX1)(ΣY) 
Σx1y = ΣX1Y   –  
                N 
                 (855)(910) 
= 37306   –   
                   21 
= 37306 – 37050  
 = 256         
              (ΣX2)(ΣY) 
Σx2y = ΣX2Y –  
                N 
              (829)(910) 
 = 36565  –  
                   21 
= 36565 – 35923,33 
= 641,66 
              (ΣX3)(ΣY) 
Σx3y = ΣX3Y –  
                N 
              (338)(910) 
 = 15068  –  
                   21 
=15068 – 14646,66 
= 421,33 
JK Regresi = 447,170 




SR =   x 100% 
 JK(Reg)      
 
 bn.Σxny 
SE =   x 100% 
 JK(Tot)      
 
Prediktor passing bawah 
 
 b1.Σx1y 
SR =   x 100% 
 JK(Reg) 
     (0,579)( 256)  
=    x 100% 
   447,170 
 = 0,3315 x 100% 
= 33,15%    
 
 b1.Σx1y 
SE =   x 100% 
 JK(Tot) 
   (0,579)(256)    
SE =    x 100% 
 688,66 
=  0,2152 x 100% 




Prediktor passing atas 
 b2.Σx2y 
SR =   x 100% 
 JK(Reg) 
 
   (0,341)(641,66)    
SR =     x 100% 
         447,170 
 =0,4893 x 100% 
 = 48,94%      
 
 b2.Σx2y 
SE =   x 100% 
 JK(Tot) 
 (0,341)(641,66)    
 =   x 100% 
      688,66 
 = 0,3178 x 100% 
 = 31,78%     
 
Prediktor servis atas 
 
 B3.Σx3y 
SR =   x 100% 
 JK(Reg) 
   (0,190)(421,33)    
 =    x 100% 
         447,170 
= 0,1790 x 100%  





SE =   x 100% 
 JK(Tot) 
 (0,191)(421,33)    
SE =    x 100% 
      688,66 
 = 0,1163 x 100% 
 = 11,63%     
            JK(Reg) 
Efektivitas garis regresi =    x 100% 
            JK(Tot) 
               447,170 
=     x 100% 
                   688,66 
= 0,6493 x 100% 


































 Area Tes Servis Atas 
 
 








 Area Tes Passing Bawah dan Passing Atas 
